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BABII
LANDASAhI TEORITIS

A. PARTISIPASI ]\{ASY,{.R*{KAT

Banyalc orarlg berpendapat bahwa pernbangurnn masyarakat adalah suatu

proses dimana masyarakat mc'mbahas dan mcrumuskan kebutuhan mereka bersarna,

rnerelrc;uakan usaha pernenuluurnya dan rnelaksanakafl rer]caru itu sebaik-baiknya.

Peubalgruuul rnasy&rakat ditujukan pada up&ya rintuk mengurargi kemiskinarl

kemelaratan dau kebobrokan ingkungan hudup masyarakat karena tr"tl demikian

memrrunkar kualitas dan kelemahan seurangat serta kemarnpu.tn masyarakat. Salah

ssatu jalur urtuk merealisasikal pernbanguuu] adalah ruelalui lembaga peudidika:r.

Sebagai salah satu elemen proses pembangunan masyarakat adaalah adrurya

partisipasi. Partisipasi masyarakat dalanr pernbangunan perlu dibangki&an terlebih

dahulu oleh pihak lain. Masyaralcat irendalarya ditiinta dan diberi kesempatau

beqpartisipasi dalam pernbangunan.

L Peneertian Partisipasi Masviuakat.

Untuk rnenghindari kesalahan presepsi kita tentang partisipasi urasyarakat

maka perlu kiranya penulis menjelaskan apa yB.ng dinraksud partisipasi, masyarakat

dan partisipasi masyarakat.

Kata partisipasi besrasal da.ri bahasa Inggris partisipation yang berarti

pengambilan bagian, pengikut s ertaan.'

Dalam Ensiklopedia Pendidikan menyatakau partisipasi adalah :

Suatu gejala demokrasi, dimana or&ng diikut sertakan didalam
perencaruuur serta pelaksanzuul dari segala sesuatu yang b{pusat kepada
kepentingannya dan juga meranggung tanggung jawab sesuai dengan tingkat
kcmatangan atau tingkat kewajibannya. Pa:tisipasi itu terjadi baik dibidong-
bidang fisik m.tupun dibiclang mental serta clibiclang penentuan kebijaksanaan.z

Dalam karrus sosiologi juga dinvata-lcan pengertian partisipasi yaitu, " setiap

Jhor-M.Echols, Hasan Sadili, .(amus Inggns Indonasra (Jakarta: PT Gramedia, L976),419.
Soegarda Poerwahawalia- Ensibbpedi Pendidikan (Jakafl, : PT.Gumrng Agun& 1982), 209.
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Proses identifikasi atau menjadi peserta su.atu proses komunikasi atau kegiatan

bersama dakun situasi tertenfu.,'3

Jnanabrota Ehattacluryya dalam bulcu Pem banguncm Masyarakat mengartikan

partisipasi sebagai , "Pengambilan bagian dalam kegiatan bersama.,,4

Mubyyarto dalam buku yang sarna mendeflrnisikan partisipasi sebagai,

"Kssedinan untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai kemampuan setiap

orang tanpa berarti mengorbankan kepentingan diri serrcliri.,,5

Dari beberapa pengertian diatas dapat diambil kesimpulur bahwa partisipasi

adalah keikut sertaan dalam suatu kegiatan baik dibid.ang lisik maupun non fisik,
sesuai dengari tinglat kemarnpuan dan kewajiban untuk rnencapai fujuan bersama

dalam suatu kegiatan.

sedangkan pengertian masyarakat adalah, "pergaulan hidup rnanusia,

sehimpunan oratrg yang hidup bersama clalam suatu tempat clengan ikatan-ikatan clan

aturan tertentu."6

Menurut Solernan B.Taneko, masyarakat merupakan :

Suatu sistem yang terbentuk kerena hubrurgan dari anggota-angolanya.
Dengan lain perkataan, rnasyarakat ialair suatu sist,em yant terwulud dari
kehidupan bersarna rnamusia, yarg lazim disebui iurrg* sistem
kemasyarakafan.'

Definisi urasyarakat yang Inin dikemukalcan oleh para sarjana seperti :

l. Linton (seorang ahli antropologi) meagemukakan, bahwa nrasyarakat
adalah setiap kelompok manusiil, yang telah cukup lama hidup dan fiekerja
s&ilul, sehiagga rnereka ifu dapat mengorganisorikou dirinya aar11 berfikir
tentang dirinya sendiri sebagai salah satu kesatuan roui^ul dengan batas-
batas ertenfu.

2. M'J. Heskovits menulis, bahwa masyarakat adalah kelompok individu yaqg
diorganisasikan mengikuti satu cara hidup tertentu.

3. J-L' Gilin J.P. Gilin ruengatakan, bahwa rnasyarakat itu aclalah kelompok
manusia vang tersebar memputryai kebiasaan, tradisi, sikap dan perasun

3 sorjono soekamto, Kamus sosiolngi Baru (Jalarts : cv Rajawali. l9g3 ), 3s5.4 Talizidubu NdrEh4 PembangurwnMasvarakar ( Jakada : Re.eka cipta, tro ), 102.5 rbid.
6 W-J.S Poerwadanuinto , Kamus (Jmum Baltctsa Jndonesia ( Jakarta: Balai pustaka 1993),d36.7 Solerrau B. Taneko, Struktur dan Proses ^Sosial ; Suatu pengantar sosiologi pr^ionguno,

(Jakarts : PT Raja Gravindo persada, tg93l I l.
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yang san-lil' Mauyarakat itu memiltki pengelompokan-pengelourpokan
yang kecil.

4- Agaknya lebilr terperinci def,rnisi ldac Inver y&ng berbrmyi balwa
masyarakat adalah suatu sistem daripada cara kerja-dariprosedru, daripada
otoritas cian saaling bantu membantu yang meliputi kelompok-kelompok
dan pembagian-pembagian sosial lain, sistem dari pengawasan tingkah laku
manusia dan kebebasan. Sistem yang kompleks yanf sehlu beribah atau
jaringan-jaringat dari relasi sosial itulah vang Aiil;1akao rnasyaralat.s

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut cliatas clapat clisimpulkan bahwa
masyarakat adalah kelompok manusia yang ielerh lama bertempat tinggal clisualu

daerah yang tertebtu dan mempunyai (undang-unciang) yarg mengatur tat tudup
mereka, turtuk rneruju kepada tuJu* yarlg saru.

Dengan demikian pengertian partisipasi masyarakat disini adalah keikut sertaan

atau terlibatnya urasyart*;al terh.tdap suatu kegiatan atau organisasi sosial baik
secara troril (fisik) lruluprin spiritual (non fisik) rxrtuk mewujuclkan keinginan clan

kepenlingzui bersanur. yaitu kei.kut sertaari masyarakat dalam pelaksanaan

pendidikan IsianvNladrasah Itrtida,iyah.

2. Dasar dal tujuan padisipasi nusyarakat

Partisipasi masvarakat clalam segala kegiatan/organisasi termasuk didalannya
penyelenggararlll peldicLkan Islam (nraclrasah) mempilnyai dasar yang kokoh,
deugal kata lafur ruenriliki clasar vang meniacli tumpalian segaia papclangal 6an

kegialll yang rnendororlg pnrlisipasinya terhadap sesuatu masalah yang akan dibirla
Dasar-clas.rr lersebrrl adaiah :

a. Dasar Ag:rnr;r

1'entang dasar iigar))a yar)g nreniJororrg partisipasi urasyarakat terhaclap

pclaksiutaarr pri.liclikitrt itdal:rh bersal dari stuuber agaru itu sendiri (Isli11n) yaitu
bersurnber pada Al Qur'nn dan Hadits.

l. I)asar yang berasal dari A1 eur,an
Dalam hal uri iidak lepas dan hakekat m:uusia sebagai nu*rluk sosial

disamping sebagai mahluk inclividu, m;rnusia tidak dapat hidup seorang diri atau ter-
8 Hartono, ,{rnir:un Aziz, Iinw sostar Dasar i Jakaru : Bumi Aksara, 1993), gg-g9.
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-Ji Fi!, r )\in !3 6 iJ i 1; 
r 
rlrxs r !, a'; * Ut* ! i ;i * ;r \ te, t

;t r,.s- g:tj' r;: u; u r:ur ;:;' 
\- lvi-,; 

s.r,-r 
!G ;Frr ii\

U !-,,s -Jlbii i .r}r',s, u,r' S .,ii ;r, tlr u4 \ ;* s{ i ""*;\ q :i

sah dari orang lain.

lvlanusia sentiasa hidup dakr kelorupok-kelornpok kecil' seperti kelu&rga'

rnasyarakat clan negara. untuk itu diperlukan aturan hidup didalam masyarakat'

Dalam hal ini Al Qu.',an telah rnernberikan tuntunan agar manusia bertolong

menolong clalaurkebaikarr. II&1fud sesuai dengat finnan Allah dalam Al Qru"al surat

,+rr dr\ r,-i -, 
-,i;lt 

I ;2rr-,[C1 i i*i #l\ ;E

*U;i;r;hi i!. n,l}:ir. ilr*ib f }i rFg,

Artrnya: flai ofang-L)ftu]g y{u}g beriman, janganlah- kamu halalkan (rusakkan)

syi,ar-syi;ar A11a11j*g* bulan ilrr*, oulao suci), ja,gan hadiah dan

janganpulahewarr.how-,v*gdiberikalurrg(untuldihadirrlrkzrnke
tansh ,ri"ii, a." jangan Gu*" halangi) orang-orang yang narah ke baitul

haram (Ivlekkah) sedang mereka itu m*"gharapkan \q"y1..duripa6a
Trrha' mereka clarr kericllaan-Nya. Apabila kunu telah lvrlal (scurptrnra

,rr*rg*riJ-, krii). bolellah karuu bc.b,ru bi,alaig' Ja,ga,la1 k^ntu

tertank'berbuat''aiiioyo, kareria kebencianmu kepada suatu kaum yang

n enghoton$mu daripada masjid al haram'. Bertolong-tolonglah. karnu

berbuat kebaikan clan taqwa dan janganlah karuu bertololg-tolongan

berbuat;-;;;;t" a;, h"tlrh kJpada All&h' Ses*,ggrrhnva Allah

sangat keras siksaan-Nya' '

Dan dalarn ilvirt yarrg,ltirr juga diterangkui tsulut At ',l'aulxrh avat 71) :

&, Urr: i;l - *u\*r- :;- $:i

9 lr{iilurrrr6 Yrlntts, 7-e'r1t'rtr'tltut "11Qur'anul 
kurim(B*ntlung : PT AI Mn'arill 1993)' 97'
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Artitll'3 : i-il:ltt:: orailgyarls i:erimaii laki-llii.i dan lxrernpuan setengahnl.6 lrenjacli
ii';ili l;;ri:i v:urg lairt. Merel:a nieiivrurlt dengan ma'ruf dal uielarang dari
1;iiilrt iu,.* liiu.rgL*r. lu,r,i ,,i*reka urJrr,li.iL*, sembaft-v-ang cfuur
meiigcluiir'l:al z*'at, seria patrilr rnengikut Allah dan rasul-I.lya. Ivlerel,::r
itLr akal diberi rairmat oleh Aihtr. Sesungguhnya Allah Maha perkasa
lagi nraha L,ijaksrnra. 1t'

I)engatr i.I-\/at {liatas maka jelaslah bagi k:ita, unurrat Islam telah cliperirrtahkan

u[tuk saling tolottg-utenolong dalam kebaikrur tenirasuk diclalanurya berpartisipasi

dalam pelaks;maan pendidr-kan Islam.

2. Dasar dzui A1 I{adits

j.',Jj ,ry i1 j;,&;+*uli;r, r"l a*.u,3i; , i
I .-J IJ'
l-

Artinya : llalarig si*pa valg tidak treirgi*rukan tedraclap urusa11-urusan orang
Islrrtti urakit irr bukal temiasu!: gulongat rlari oraug Islarn" perurnpamaan
oral]g rnu'rnin trdalah stling niencintai, seurnpama sebatang fubuh
apabila filerasa sakit salah saiu aiiggota tergangulah selunrh tubuh clengap
tidak tidur dan denarn. 1l

(Ifudits rirvayat niuslun dari Nu,nran bin Basyir).

b. I)asar Yuriclis Far-rnal

Dasar yuridis tbmral yaitu dasar-dasar yang ebrasal dari perundang-undangan.

Adapun dasar clari segi luridis fonnal tersebur adalah :

1. Ifasar lde*i

Yzulg diturksud ilasar idt'al aadk*r fal:;afirh negara yaitu Pancasiia, climana sila

ke lina Keaclilarr Sosial Bagi Sc'lunrh ILaki,sl hrdonesia, pacla butir pertama

meflyatakait "-h'len'rrakti;iur perbuat^ati-perbuat]ru vaLg luliur yar]g mencerminiran sikap

d:ui suasan kekr,luargaan darr kegotollg royc)rig.ur.

lnr berar-ti seli;rp insan lclah cliheri \yewL.rans r.ntuk mengembangJ<an si.kap

I0 ibrrtl" lTil.
1l Irrtirrrr l}.;{it-':iirri. ;iirir h:drii'ria : hia.'uurr I)iiuri. Siir;i;,.: i; J,iuslirnl/ (Jrikana : \1/ija17iq lgB4)- ?16.
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kegotong royongan dalam segenap aspek kehidupan untuk mewujudkan kemajuan

yang merata dan berkeadilan sosian temnsuk dalam pelaksmaan pendidikan.

2. Dasar Struktural

Yang dr:naksud dengan dasar struktural adalah Undang-undang Dasar 1945,

hal ini menyangkut per rnasyarakat dibidang pendidikan. Dalam bab XIU pasal 3l

tentang pendidikan, dinyatakan pada ayat I dan 2 sebagai berikut :

(1) Tiap-tiap warga oegara berhak mendapat pengajaran

(2) Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pengajaran

uasional yalg diatur dengan rurdang-un,l*g. ''
3. Dasar Operasional

Dasar operasioual adalah dasiu yiurg berasal dan Garis-garis Besal Haluan

Negara (GBHN), dinuna pada ketetapan MPR no IL/l\rlPR/l988 meoyatakan :

(a) Pendidikan rnerupakan proses budaya urrtuk mengankat harkat dan
martabat manusia. Pendidikan berlangsung seumur hidup dan dilaksanaka"n
didalam lingkuugan keluarga, uasyalakal dan pemerintah. Kerena itu
pendidikzur merupalan yanggung jawab bersnmn antara keluarga,
masyaralcat dan pemerintah.

(b) Perguruat swasta sebagai bagian dari Sistem Pendidrlian Nasional, perlu
terus ditingkatkan pembinaannya agar lebih berperan dan lebih
bertanggutg iawab dalam upaya peningkatan kualitas serta perluasan dan
pemerataan kesempatnn uemperoleh pendidikan delgan tetap
uieugindahlcan ciri khasnya, serta merueuuhi persyaratan sesuai dengan
peraturan pen rndang-undangan.''

Walauprur dalam Undang-undang Drwer 1945 dinyatakan bahwa perrerintah

ymg menyelenggarakan pendidikan, tetapi talggung jawab pendidikan adalah

tanggung jawab bersama antara keluarga, nmsyarakat dan pemerintah. Dengan

demikian jelaslah bahwa partisipasi ma.syarakat terhadap pelaksanaan pendidikan

mempunyai dastu yarrg kokoh baik dari sudut agama maupun dari dasar hukum

neg&re.

Tujuan parti s ipllsi rna svar.tka t

l,,," I-rarlang- l1 n;lattg Da.:;a r I 9t).\,'7 .

tt GBH]'] I 99,3 - I g9|,(Jat,u1a : Sinar Grafikq l99l), S!).
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Tujuan adalatr arair, lnhmr ya,g dituju, sasariu\ rnaksud, tunfut an.ra

Sedzulgkan ym.e clitnaksud clengur tujum partisipasi adclalah apa yang rnenjadi
nutksud keikutseriaail masyara-kat dalaru pelal:sarurat penclidikal dalau usnhn

mengembangkan pendidikan Islam agar dengan parlisipasi clari urasyarakat tersebut

rnadrasah sebagai lembaga pendidikan Islzun clapat berfurrgsi sebagaimala yang

diharapkan sehingga dapat rnenglusiikan lulusan yang sesuei riengan keinginan dan

tuntuLrrr r r ursylrali a t

Madrasah dengan pendidikan Isl:un aclalah lembaga pendrdrkan bagi urnmat

indonesia yang telah bentrat dan berakar clalarrl rilai bu,Jaya bangsa dan sejak lama

telah ikut seda tnetrcerdaskiur bangsa adalah se.ialur clengan cita-cita proklarnasi
yang teroanturn dalam pembukaan Unilang-undang l)asar 1945. Leh karena itu
pcnyelenggatilarl maclrasalt dur pendidikar lslaur aclalah rnelaksanakan tugas sebagai

lembaga lxrld vang trersillt urnull) bagi raliyat yang memerlukarurva senantiasa

diamlikarutya sernntiasa dianihkan li6:pada tercaPainyn tujrrrut penclirlikan nnsiornl.

Madrasah dan penrJidikan Islarn vang existensinya serurkil nraltab sesuai

deilgatt SKI3 tiga ttretrLeri adalair clalau kesatuau kerangka Sistem penclicjikan Islam.
oleh karerur itu tnadrasah dal pendiclikan Islrun sebagai subsistern clalan kesatuan

sistem pendidikiin nasional rnanifestasi dari aspirasi masyarakat untuk mewujudkan

cita-cita nasional daliun mencapai tujuan pendichlian nasional.

Maclrasah darr pendidikan Islarn oleh rnasyarakat yang kebanyakal berstatus

swala. Dalam buiornya l\,{ark FJ-ar, ',}v{aclrasah dan tanlengau modemitas,,
disebu&ern:

Besarnya jumtah rnadrasah swast;r memang berkaitan dengan sejarah
pendidikan di hrdonesia, khususnya pencjidikan Islarn, yaitu [eran-peranmasyarakat dalarn rnembangun madrasalr dan pesantreu sangat besar. Anggota
nusyaralcal- karena motivasi agarur, balyak yang ,rr"rry.Jiukan wakaf atau
dana uembanqruuu] ma<lrasah clan pesallr", r*irirrfga jumlah mac]rasah szurgat
besa..l 5 e

ll o*0. P drs iq Kamus Besar Bartasa In,iorrcsra( Jakart, : Balai pusra-ka, l9g9), 965." Malik Fajat,l,{aclrasah Dan Tantangan lt[odernttas ( Bantlung : Mizan, lggg\77.
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Olclt kiue'rui itu penrbinaan rnadrasah harus diaralikan kepada tercapainya cita-

cita nasiorral dzur tujuiur pendidikan nasional, sehingga t;urggung jawabnya tetap

diletaklcan ditangmr masyarakat sendiri dal pemerintah berperan untulc urernberikan

dc,rongiut dan bantuan terlndap petyeleuggiuaarr pendidikan yang clilakukan

Dari uraiart tersebut dapat dianalisis bahwa existensi nradrasah sebagai

Iaml'aga pendidikal Islam ildalr lepas dari keihrtsefiaan masyarakat. dalarn mencapai

tujuuur rlrut lxrkcurbiurgarurya. Dar dari dapat disimpull,rrn bahwa tujuan partisipasi

masyaraLat adalah turut sefianya masyarakat uutuk menggeralcl"an pernbanguuu)

dibidang pend dalam rangka memenuhi ke,butuhan bersama akan pend dan sekaligus

nrewujudkan lertrbaga (wadah) yatg potensial sejalan dengan perdernbangal ihnu

pengetahulur, tuntu larr rna syarakat clan pemenntali.

3 . Bentuk (.trhaparri P+rtis ilrasi Mas_varaka t

Berbicara tentatrg bentuk (tah..rpan) partisipasi nusyaraka! Talizlduhu Ndraha

urenyebutkan sebagai berfiut :

Parlisipasi rnelalui kontek dengan pfuik lain (contact change) sebagai salah

satu titrk awal perubahan sosial.

Partisipasi dalam memperhalikrur /menyerap d.,rn memberi tanggapan

terhadap informasi, baik dalam arti menenma (mentaati, memenuhi,

uelalcsaLtkan), rnergiyakan, Dlenerirla dengan syarat maupur dalau arli

menol,rl:rva.

Parlisipasi dalaur perencanafln pcrnbangrur.tn termasuk pengambilan

keputusal. Perasaal terlibat dalau pere[crnarrr pembanguran t,emrasuk

penganibilan keputusan, temrasuk keputusan pr:loitik yang nlenyangkut

ursib mereka, dzur partisipasi dalzuu hal yang bersifat telcnis.

P arlisipas i dalam pelaksanaan opera siona 1 pembangruran

Partisipasi dalarn menerima. rnernelihara da. mengeurbangkan

Partisipasi dalam menilai pembangunan yaitu keteriibatan masyarakat

dalarn meniiai sejauh rulna pelaksanaan pembangunan sesuai dengan renca

b.

d.

e.

f.
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na dan sejauh hasilnya dapat memenuhi kebutuhan masyarakat.l6

Dalam hal ini Hoofsteede sebagaimana yang dikutip oleh Khairucldrn dalam

bulnt "Petrtbangutran }vlasyu'al:at " rnembagi partisipasi menjadi tiga tingkatan,

yaitu:

Dari ketiga talmpan partisipasi diatas, partrsipasi inisiasi mempuyai kadar yang

lebih tinggi dibalding partisipasi legitimasi dan partisipasi eksekusi, Karena

urasyarakat tidak ha-tya sekedar menjadi obyek kegiatan Selaksanaan penrliclikan)

saja, tetapi sudah dapat meueltukan dzur mengusulkan segala sesuatu rencarla yarlg

akan dilalcsanakan. Sedangkan kalau m.rsyarakat ikut luurya dalau laSap

pembicaraan saja padahal pelaksaman pendidikan suclah terlaksana, maka

mnsYarakat hanya berpartisipasi pada tingkat legitiuasi saja. Sedangkat partisipasi

eksekusi adaiah y.eng terendair dari sernua tirgkatan parlisipasi diatas. Dalam

partisipasi eksekrrsi masyiuakat hanya tunrt serta dalam pelaksanaan kegiatan, tanpa

ikut serta ureneltukan dan irieubicarakan kegiatan tersebut.

Kita seharusnya menyadari bahwa pembangurnn yang dilaksanakan itu gntuk

keperingan nursyarakat itu sendiri. Rasa berkepentingan setraiknya ditananrkan clalam

drri masyaflrkat. N[tsyarakat tir]alr rnerasB nierniliki kalau sualu pcmbangunap tidak
mengikutscrtnkrur mereka. Kcutenlrian Pengerahan Tenaga Rekfat dalam bularnya

Iftairuddin, menyatakur bahwa ;

Apabila kita t-:erpetrdirian bahwa pelaksanaan pembanguran tidak ada
orarlg lain yang luurrs tuelaksanakan selain nursyarakat sencliri, maka delgan
sentlirinla p,ula lxmtsiah disusun rencana perubzurguntn yang disusun oleh

'o Ndrallt" Pantbrtyt.t,'.r;r, I 0.1,

'' Klrairu,lrjirt 11, |)etti,tut,tii,tot t\,..1a:y117alal (\,ogyakarae : Libcrtv, 1992), 125.

b.

c.
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rakyat dan pemerinlrh bersama-sama. Nlemang amat sukarlah melaksanakan
pembangruian apabila dalan perencarxlarurya rakvat tidak diil-utsertalcan.lE

Berpijak dari keuyataan diatas, nurka dapat dipahami 1>entingnya untuk

menggerakkan il)asyarakat rasa kesadaran dal fuurggung jawab uusyarakat mutlak

diperlukan ad.rnya dalarn proses pembangunan, terutarna nrasyarakat pedesaan yang

menrpakan bagian terbesar angkat rn keria Indonesia. Partisipasi masyarakat sebagai

masukan pernbangunal berfirngsi rurtuli ueningkatlcan usaha perbaikan kondisi dan

taraf hidup mnsyarrlat yang bersangkutan tercernrin dalam perubahan sikap mental.

4. Faltor-tallor yanB uelyebabkmr turnbuhnya pariisipasi turyrrakat

Tidak selnua uusyarakat uempiinyai kesadaran untuli ikut serta clalarn proses

pembangurtiur. Tenryata ackmya kesaclarzm tersebut kerena didorong oleh f.tktor
fahor tertentu yang ada dalarn diri uasing-uasing indiviclu.

Jika ditinjau dari segi rnotivasinya, lirlrtor adanya partisipasi masyarakat adalah

karenr:

a. Takut atau terpaksa.

b. Ikut-ikuurn.

c. Kesad.tral.19

Partisipasi yang dilakukan anggota m.tsyarakat dengan perasaan takut atau

terpaksa biasatva clilakukan oleh perintdr pirnpirran yang bersifat otoriter.

Masyaralca[ tnerasa terpaksa untuic ikut serlr alam suatu kegiatan karena dalam

drrinya diliputi perasa,:tn takut untuk menentanggrya. Hal yrrng demikian lursilnya

kurang lnemuaskzur, temtarna bagi uasyarakat itu sencliri.

Parrisipasi karcrut ik-ut-ihtaii irri teqadi bukan kerern kesadaran yang tigbul
dari dalzun ltatinya, rnelaiikan kerena merasa cliclorr:ng oleh rasa kebersamaan yalg
tinggi dengan iulggola masyarakal yang lain, Hal ld te{adi terutama pada

ruasYarakat desa, apalagi kalau dalam suatu kegiatan perniupin rnereka yang

rnemulai.

t8 ,,
1Dtd.

te lbtrl, 126.
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Sediurgkan uotivasi motivasi partisipasi masyarakat yang ketiga yaitu karena

kesadru-.ut. l'arttsipasi karena kesadarzur adalirh partisipasi yzurg timbul kerena

keltendak diri pribadi zurggotl trursyarakat itu sendiri. Masyarakat rnelakukan suatu

kegiatan yurg dilzurdasi oleh dorr:ngan yang tinrbul dari luti mrani sendiri, bukan

karena paksaaan alau ikut-ikutan. Dalaru hal uu rrusyarakat dapat ruenerima

pembangunan karetta ntereka sadar bahrva lxrnbanguniur lersebut semata-mata untuk

kepentingan tnercka juga. Par-tisipasi vang didorong oleir rasa kesadaran vang akan

membuahkan hcsil yutg lebih rnernuaskrur, baik bagi pemimpin rnaupun bagi pihak

rnasyarakat.

Dalarn buku "Pembangunan tusyaraliat ", disebutlian bahwa masyaraliat

tergerak untuk berpartisipasi jika :

&. Partisipasi itu dilalarkan uelalui organisasi yang sudnh dikenal atau yang
sudah ada ditengah-iengah uusyarakat yang bersangkutan

b. Partisipasi itu memberikan mnrrfaat langsung kapada masyarakat yang
bersangkutan.

c. lv'Ltnfaat yailg diperoleh mclalui partrsipasi itu daprt uremenuhi
kepentingan r uasyluakat setempa t.

d. Dalatr proses p:utisipasi itu terlamin aclanya kontrol yang clilalukan oleh
rnasyarakat. partisipasi masyarakat ternyata berlnrang irka mereka tidak
atau kurang berperanan ctalam pengambiian keputusan.'O

Demikian tinjauan kuni seputar partisipasi masyarakat. dari suri mudah-

mudahan dapat ruetrbirnbilg arah berfikir karui pada pemrasalahal yang sebenamya.

B. MADRASA}I IBTIDA'IYAIT

Di negara kita lndonesia ini ada dua nracam lembaga pendidikan fonnal tingkat

dasar, yaitu yilrg berada di barvah rauogan Departemen pallidikan {an
Kebudayaan, yang lebft dikenal dengan ruurul Se*olah Dosu yang lebih banyak

memberikan pelajaran umurn? dan lenbaga pendiclikan yang berada dibawah

naungao Departemen Agam:r yattu Mutrrcah lbtida'iyuh, yang bergerak clibirla"g

agarl1a Islam. Iv1asilrg-rnasing lembaga ada yang negeri clan ada pula yang swasta.

Lembaga pendidikan negeri adalah yang ctidinkan atas kehendak pernerintah dan

r Narrl+ Pembangurturt, I 05.
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d.tnanya sebagian besar dari pemerintah juga. Sedang lembaga pendidikan swasta

adalah yang berdirinya diiatar belakangi oleh kehendak suatu organisasi atau

rnasyarakat masyarakat setetnpat. Yang akan dibicaralcan dalam penulisan ini nanti

adal ah Madras ah lbtida'ivah

l. Pengertian Madrasah Ibtida'iyah

Madrasah merupalcan isirn makan dari '"darasa" yang berarti tempet ctucluk

untuk belajar.Istilah madrasah ini sekarang Lelah menyatu dengan istilah sekolah

atau pergunran (terutama perguruan Islam).2l

Meaurut surat keputusal bersanu (SKB) 3 uenteri antara Menteri Dalnnr

Negeri, Menteri Agarna dan Menteri Pencliclikan dan Kebuclayaal yang dimaksucl

dengan madrasah ialah ;

t,ernbaga pendidikar) yang menjadikan rnata pelajaran agarut Islam
sebagai mata pelajaran dasar, yang diberikan sehrrang-hrroignyu 30%
disamping mata pelajariul rrnum. Sementara itu madrasut, *"n"j-p tiga+ingkatan, yaitu :

a. Ir{adrasah lbtida'iyah, setingkat SD
b. Madrasah Tsanawiyah, setingkat SMp
c. Madrasah Aliyah, setingkat SI\4A.2

Sementara itu dalarn pasal 4 ayat 3 Peraturan Pernerintah Nomor 28 tahun 1990

tentang Pendidikan Dasar menyatakan bahwa ;

Sekolnh Dasar dan Sekolah Lanjuttur Tingkat Pertanra (SLTp) yang
berciri khas Agarna Islam yang diselenggarakan oleh Departemen Agama
rnasing-urasing disebut Madrasah lbtid;'tah dan Vtaclrasah fsanarJiyah.
SedangLan mengenai lvladrasah Aliyah disebutlran sebagai Sekolah Menengah
Umum (SN{U) yeng berciri klus Aganu Islam yarrg cliselenggarakan oleh
departemen Agama.r

Berdasarkan uraian diatas, jelaslah bahwa Maclrasah Ibtida'iyah merupakan

lembaga pendidikan umum yang berciri khas agarul Islam setingkat dengan sekolah
dasar dnn diselenggarakan oleh Departemen Agarna.

21 Poswadarmintrq rarlrrs, 6 I 8.

" Hasbu[a]r- Sararah Pencl Isbm Di Inrlonesra ( Jakuta : P"I Raja Gravindo persadq 1996), lgl.
" Ib,d, Lsg.'
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2. Kurikulum lr{adrasah

Kurikulum adalah semua kegiatan yang memberikan pengalaman k*pdu siswa

(anak didik) dibawah bitrbingan dan turggrurg jawab sekola[ baik diluar rrraupru]

didalarn lingkungan didncling sekolah. 2a

Kurikulum urerupakan pedoman yang harus dilaicsanakan oleh setiap lembaga

pendidikan dalam upaya merealisasikan peadidikan. Usaha untuk menyempumflkan

dan menyusrur larikulurn madrasair itu dengan memperhatikan fungsi maclrasah

sebagai lembaga peudidikan. Usaha itu dimalcsudkal untuk menciptakan situasi

belajar secara optimal agar anak didik d.rpat mencapai tujuan pend yang telah

ditetapkzur sebelutmva.

Penyempum.tan larikulurn itu disebabkan oleh kurikulurn yang dahulu sudatr

tidak sesuai dengan perkembanga^rr ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini.

Sedanglcan dalam penrbinaan dan pengembangan sertaa penyempunaan lmrikulum

itu tentu saja harus rnempunyai landasan vang kuat, Landasan atau dasar penyusunan

kurikuhun itu sebagaimana yang diungkapkan oleh llaurid Syarif segabai berikut :

Pembinaan dan pengembalgan l:urikulun memerlukan lanclasan yang
kokoh, agar kurikulum meurerlukan lanclasan yang koko\ agar hrikulum
fungsional sebagai titik akhir pengernbangan lcurikulurn. Landasan filosofis
merupakan landasan yang bertolak dari hasil pemikiran filsafat bagi penentuan
tujuan pendidikan. Landasan sosiologis adalah landasan yaug berkaitarr dengan
kebuhrhan dan tututan tursyaraka! agar anak rnarnpu rnenjawab kehidupan
masyarakal landas&n psikologis berkaitan dengan bagaimana ktuikulum itu
disusrur sesuai dengan kewajiban BftIk &1n mampu nrendorong anak belajar.
Lanrdasan organisatoris berhubungan dengan bagairnana pengalarnan belaiaritu
diorganisir. Agar denga'mudah disajikan kepacla anak cridik.s

Adapun peryusulla kurikulum itu tentu saja mernpuoyai tuiuan . sebagaimana

dalam pasal 37 IfU Nomor 2 tahun 1989 dinyatakan bahwa :

Kuriktlrm disusun rurtuk mewujudkan tujuan pendirlikan nasional

{engan memperhatikaan tqlrap perkembangan peserta didik dan kesesuaiannya
dengan lingLungaq kebutuhan pembangunan nasional, perkombangan ilmu

X ?!:rfr-? atalat metodologi pengalaran Agama Islan (Jalrta : Bumi Aksara, 19961 83.- A- H&nid syarief, Pengembangan Kunkulum ( surabaya : pr. Bina Ilmu, 1996| 133.
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pengetahuan dan teknologi seta kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang
umsing-masing satuan pendidikan.26

Terwujudnya pellyelnpunual) I:urikuhun yang merupakan salah satu diantara

berbagai upaya peryefilptullaan penyelenggaraan pencliclikan di sekolah atau

madrasah dengan herapur agar dapat meningkatkan kecerclasan ketridupan bangsa

sebagainrana cliamanatkan dalam UU Republik Inclonesia Nomor Z tallrn l9g9
tentarrg Sistem Pendidikaur Nasional clan drjabarkan dalam tab MPR-RI No
IInv{PIUl993.

Untuk menghasilkan output pendidikan yang sesuBi dengan kebutuhan dan
perkembanga0 rnasyarahat di Indonesia clewasa ini, rnaka De1>artemeu pencliclikan

dan Departemen Agama telah memberlalokan lrurikulum tahun 1994 sebagai
pengganti kurikulum yang berlaku sebelurnnya.

Kurikulurn 1994 fui terdiri atas lrurikulum yang disesuaikan deogan keadaan

sertra kebutuhan lingkiingan dan ciri khas satuan pendidikan yang bersangkutan.

Kurikulum yang berlaku secam nasional telah lertuang dalalr keputusan
Menteri Agama, masing-masing No. 372/lgg3 tentang tnritutum penAiaitan
Dasar berciri khas Agarna islam QVladrasah lutja'ryah dam uua*rrn
Tsa',awiyah), No 373/lgg3 tentang kurikulum lr4adrasah Aliyah Keagarnann.
Ktuikulum madrasah itu. masing-rnasing terdiri atas buku landasarl 

"frogruo
dan Pe'gembangaq Buku Garis-garis_*Besar program pengajaran (GBpp),
buku Pedornan peiaksanaan Kurikuium. 27

Dia,tara bagiaa dari isi pukok kete'tuan-ketentua, tersebur iarah m.ugsnai
progEun pengajaran, dimana ditentukan bahwa setiap madrasah pada tingkat masing-
masing wajib melaksanakan kurikulum mata pelajaratr yang disusun secara nasional,

isi prograrn kurikul,m tersebut clapat dilihat dalam tabel XVI.
Dari tabel dapat ditihat bahwa alokasi mata pelajaran agem di madrasah sangat

sedikit oleh karen itu jika berharap dari kurikulum muatan nasional untuk
intrakurikuler ini saja tentu ticlak dapat rnemunculkan ciri khas rnBclrasah dengan
baik dm memililci tilai tanbah dibanding leurbaga pendidikan umum yang sederajat.

l^Unaang'undang Republtk lnrlortssta Nomor 2 rahun t g89 tantang sistsm pondtdtkan Nasiorul(Semarang : Aneka llmu, 1992), 15.
"' Ftjar, Modrasah , 91.
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Terlebrh-lebrh untuk melahirkan orang-orang yang ahli clan menguasai pengetahuan

agama Islarn secara mendalam.

Selain kurikulurn yang berlaku secara r:asional rurtuk kegiatan intrakulikuler
sehagaimana tergambar rliatas, clalatr kurilorlum lgg4 juga telah cliatur kurikulum
yang bersilat lokal ini pada dasarrrya clitentukan oleh nrasing-rnasing lernbaga
pendidrkan atau pihak lain yang terkai! dengan ketentuan yang berlaku sebagai

berikut:

lvladrasah dapat menanrbah rnata pelajaran sesuai dengan keadaan
lingkungan dan ciri khas maclrasah yang- bersangkutan cl"engan tidak
mengurangi kurikulum ynag berlaku secara nasional a* ru* mJnyimparrg
dari tujuan pendidikan nasional. Madrasah juga dapat menjabarlan dan
menambah baiLlrl \?i* dan mata pelajaran r*rrui dengan kebutgtran
ma syarakat setenrpat. 4

Telah dikernukakan diatas, bahwa pada Ivladrasah lbtida'iyah wajib cliberikan
bahan kajian sehrang-leuangnya sama rlengan Sekolah Dasar. Oleh sebab ifu,
lcurih.rium yarg dikembangkan cri Ndadrasah ,ntulc mata pelajaran uo..,q
sepenuhnya mengacu kepada kr:rikrrlum sekolatr umum (SD). Sedangkan ciri khas
agama Islam dikembangkan melaiui tiga bentuk, yaitu :

I' Penjabaran mata pelajaran Pendidikrur Agama Islam menjadi lima
pelajaran, yaitu :

(a) Al eur,an - Hadits
(b) Fiqh
(c) Aqidair akh}ilr
(d) Sejarah Kebudayaan Islam
(") Bahasa Arob

2. Percipraa, suasar* keaga,raail antara lain,reraiui :(a) Suasana kehidupan madrasah yang agamawi
(b) Adanya sarzura ibadah
(c) Pengguna.r.n me'tode penclekatarl yarlg agamawi dalam penyajian lrata

pelaj aran yang uetrungkinkan.
3' Kualifikasi 8..Pio*ho lail guru tnaclrasah, harus beragailu Islam dan

bcraktrlak mulia.t'

r *kbullalr, Seluralt, 197.* 
Fajar, l{ctdrasah, gg-90,
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Berdasarkao penjelasan diatas dapat dimengerli bahwa kurikulum lokat dan

kr:rikulum ciri khas dapat dikembang]<rur pada madrasah sepanjang ketersediaan

waklu dan keseurpatan masilr ueruurgkinkrut, dengau tictak boleh rnengurangi dan

bertentaagan dengan lcurikulurn yang diatur secara nasional.

3. Tuiuau Lembasa Pendidikan Madrasah

Setiap lembaga pendidikan meurpunyai tujuan yang hendak dicapainya.

Ir4adrasah Qrdadrasah Ibtida'iyah) sebagai lembaga pendidikan Islanr dalam

penyelenggaraarlnye tenfu saja juga menprxryai tujuan yang selaras dengan Islam

yaitu terbeutulorya pribadi manusia dewasa yang paripunur rlerurut ukuran Islarn.

Dengau adanya tuJuan lembag 1:eudidikan tersebu! segala aLtifitas pendiclikan

dapat diarahkan unutk mencapai tujuan yang sudah digariskan oleh lembaga yang

bersangkutan. Madrasah sebagai lernbaga penclidikan Islarn dalatr kelangsungan

penyelenggaraeffiya punya tugas-tugas yang harus dilaksanakan, segaimana yang

dikutip oleh An Nahlawi, antara lain :

&. Merealisasikan pendidikan Islam yang didasarkan pacla prinsip fikir, akidah
dan tasri' yang dia arahkan unhrk mencapai tujuan pendia**.

b' Memelihara fitrah anak didik sebagai insau yang mulia agar ia tidak
menylmpang dari tujuan Allah menciptakannya.

c- Memberikan seperangkat peradaban clan kebuclayasn islami pacla amk
didik dengan cara mengintegrasikan antara ilmu-ilmu alam dan i-lmu sosial,
ilmu eksaha dengan landasan iknu-ilnru agam&, sehingga anak didik
mampu melibatkan dirinya pada perkembangan dan teknologi,

d. Membersihkan pikirau dan jiwa dari pengaruh sub1,ek1l6tas (emosi) karena
pengaruh jaman dewasa iti.

e. Mernberikan wawasnn uiali dan moral, serta peraclapa[ mnnusia yang
meurbawa kh"rsanah pemikiran anak didik menjadi berkembang.

fl, Menciptakan kesatuan dan kesanraan anlar anak didik.
g Mengkoordinasi dan membenahi kegiatan pendidikan.
h. Menyempumakan tugas-tugas lembaga pencliclikan keluarga, rnasji6 dan

pesantrer.

Dengan dernikian lembaga pendidikat nra6!.asa[ mempunyai wewenatrg untuk
menciptakan situasi belajar yang optimal, d.tp.rt mencetak anak-anak didik yang di ha

i0 Muhainriu dan AMul Mujib, Penrrlr ran Pendidikan Islam (Banduag : Trigenda Karya, 1993), 30g.
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rapkau oleh bangsa yang sesuai dengan tuJuan pendidikan nasional dan cuta-cita

luhur agama Islanr, yaitu untuk meningkatkzur taraf hidup kesejahteraan masyarakat

berdasarkan hasil pendidikan ya:rg diperoleh masjag-nr.tsing warga negara yang

dapat disumbangkan kepada individunya sendiri.

lvladrasah disamping berdasarkan ajaran Islam, juga dilandasi falsafah regara

Pancesila dan Undang-undang Dasar 194-5. Selain itu madrasah sebagai lembaga

pendidikan Islam juga ikut beqparlisipasi dalarn pengembangan ilmu pengetahuan

umum sesuai dengan sekolah umum yang setingkat. Tujuan lekembaga"tn merupakan

tuJuan yang }r^trus dicapai oleh setiap jenis uradrasah sebagai satu kesatum sistem.

Segala kegiatan belajar-mengajar baik yang program alcaclemik, keterampilan

maupun pendidikan, agama dan pendidikan moral pancasila disusun dan

direncanakan sedemikian rupa untuk mencapai tquan seperti yang termntum

didalam tujuan institusional, dan tujuan ini pacta hakekatnya ruerupakatr penjabaran

dari tujuan Pendidikan Nasiornl yang telah digariskau dalarn GBHN.

Adaprur tujuan instmksional Madrasali Ibtida'iyah adalah sebagai berikr-rt :

1. I\rjuan instruksional umum Madrasah lbtida'iyah ialah agar murid :

(a) Memiliki sikap dasar sebagai w&rga negsrB yang baik
(b) Memiliki sikap dasar sebagai seorang muslim yang bertakwa dan

berakhiak mulia.
(") Memiliki kepribadian yang ulat dnrr utuh, percaya pada diri sendiri,

sehat jasnrani dan rohati.
(d) Memiliki pengalanran , pengetahuan, keterampilan dan sikap dasar

yang diperlukan untuk melanjutkan pelajaran kemadrasah tsanawiyah
atau sekolah lanjutan pertarna.

G) Memiliki kenrampuan dasar unhrk melaksanakan fujuan fiiclupnya
dalntn masyarakat dau berbalti kepada Tuhan yaqg uraha Inrlonesia
guna mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

2. Tujuan krstitusional Kusus Madrasah Ibtida'iyyah ialah agar murid :(") Dalatr bidang pengetahuan :

- Memiliki ilmu dasar teniang ilmu eg{rrnfl Islam clan sejarah
kebudayaan Islarn.

- Memiliki pengetahuan tentang dasar-dasar kewarganegariuur sesuai
dengan Pancasila drn UUDl945.

- Memiliki pengetahuan dasar tentang kssshatnn, kesejahteraan
keluarga dan kependudulcao.

- Mieilil<i pengetahuan dasar ientang Bahasa Iuclonesia sebagai
batlasa nasional.
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- Memiiiki pengetahuan dasar tentang Balnsa Arab sebagai alat untuk
memehand ajarair agilma Islarn.

- Menrililci pengetahuan dasar tentatg lv[aiernotika dan I]mu
Pengetahuan Alam.

- Memiliki pengelatruan dasar tentang Ilmu Penetahuan Sosial.
- Me.miliki pengetahuan dasar tentang berbagai ursur kebudayaan

na.qional.
(o) Dalam bidang keteranrpilan :

- Dapat Mengamalkan Pokok-pokok ajaran agarna Islam.
- Dapat belajar dengan cara yang baik.
- Dapat an bahasa Indonesia dengan baik, baik lisan

rnauprm tulisan.
- Dapat meubuat pola dasar kalimat dalam bal''osa Arab.
- Dapat memecahkan pengalarnan sederhana berdasarkan pengalan.ran

dan prinsip-prinsip ilmu pengetahuan yang dikuasai.
(c) Dalam bidang Nilai dan Sikap :

- Cinta terludap ajaran islam dan berkeinginan unhrk
mengenalkanrrya.

- Menerirna dan rnau melaksanakan Pancasila dan UUD1945.
- Memiliki sikap demokretis, tenggang rasa dan mencintai sesarna

manusia, bangsa serta Lrngkungan sekitamya.
- Menglurgai tradisi kebudayaan Nasional.
- Memahrhi disiplin dan peraturan yang berlaku.
- Berminat dan bersikap positip serta konstnrktip terhadap kegiatan

olaluaga dan kehidupan yang sehat.
- Menghargai setiap jenis pekerjaan dan uqatra yang halal.
- Menghargai waktu, hernat dan produktit't.

Dengan uraian diatas, jelaslah bahwa tujrra'r lembaga pendidikan rnadrasah itu

pada hakekatnya sama dengan tujuan pendidikan rasional sebagairnana tercantum

dalam Undang-undang Nomor 2 tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan

dipertegas didalam Garis-garis Besar }Ialuan Negara (GBIII{).

4. Metode Pengaiaran di Ivladrasah

Mendidik, disamping sebagai ilrnu juga sebagai..Suaht Seni.,'32

Seni mendidik atau mengajar disini yang dimalcsud clengan metocle pengajar

adnlnh :

3r zrki"yrh Daroi4Ibnu Pendidikan Islan.(Jakarta.: Buuri aksara, 1992), 106-10g.
" H. Zuhsirini AMul Gofir, Slamet As, Yustf, l,{elodrk Khusus Pendidikan Agama(Surabaya :

Usaha Nasiooal" 1 983), 58.
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- Merupakan salah satu kompo,en daripada proses pendidikan.

- Menrpalian alat mencapai tquan, yang didukung alat-alat bantu

mengajar

- Merupakfi1ftefoirlairn dalam suatu sistem penclidikan.

Metode mengajar sebagai alat pencapai tuJuan, malca diperlukan pengetahuan

tentang tduan itu sendiri. Perumusan tujuan clengan sejelas-jelasnyB merupakrur

persyaratan Lerpenting sebelum seseorarg menentukan dan memilih metode

mengajar yang tepat. Kekaburan didalaur t jur,r, yrurg akan dicapai menyebabkzur

kesulitan dalam urernilih d.ur menentukan nietode yang tepat. Hal yang denrikian

harus benar-benar diperhatikan oleh seorang guru.

Metlrde mengajar banyak sekali ragamnya. Melode-metode itu dimaksudkan

agar bisa mengembangkan kesadaran siswa baik sebagai inclivrdu, sikap sosial dan

hal tertentu melalui proses pendidika'furoses belajar mengajar).

Mahludh Sholahuddin dalam bukiuiya Metode Pendidikan Agaura, membagi

metode mengajar menjadi tiga klasifikasi./bagian yaitu :

1. Untuk firetrgembangkrur kemanpuan dan kesadaran siswa sebagai i1divi6u,
gunr sebaiknya menggunakan metode individual, misal ; 

"ksp*rim*n,asigmen dan rnquiri,
2. Untuk tnengembanglcan sikap sosial, guru sebaiknya menggunalcan metode

menggunakan metode yang bersifbt kelornpok, misalnva ; diskusi, kerja
kelornpok darr sosio drama.

3. Sedang dalarn tral tertentu digu,r.rkan oula metode yang bersifat klasikal,
misalnya ; ceramah, tanya jar,vab dan clemonstra.33

Dengan urenggunakan rnetode yang bervariasi sesuai dengan tujuan ataupgn

sifat rrurteri, tluilia dapat dilmrapl:ar gunt akan lebih berhasil. Karena penggun^arl

Iltetc*Je ini perlu rlitckzurkan, ucngingat acialya kecenclenmgan guru untuk mengajar

deDgan satu metode saja, yaitu ceramah, sehingga menyebabkan timbulnya istilah
"sekolah dengar" atau "sekolah duduk". Cara denrikian tidak nielggntungkan dalarn

rangka merrrbina dan rnengernbangkan kesadJaran siswa,/jiwa, karena siswa

cendenurg pasif.

]3 ]v{ahfrdl sholrhuddin, lu.letorle Pertcltrlikan Agdma (surabaya : pT. Bina IIm), 1gg7), 29-30.
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N{adrasah lbticla'iyah, sekolah )/ang bercirikan Islam yang kedudukannya sanra

dan sederajat dengan sekolah dasnr (umum) juga menggurmkan dan mengembangkan
rnetode-lnetode tersebut dalarn proses belajar rnengajamya. Berikut ini beberapa

metode trengajar, antua lain :

1. Metode Cerarnah

lv{etode ceralrah atau metode khotbah yzurg oleh sebagian para ahli, meto6e ini
disebut "one iltanusia show" adaiah suatu cara penvarnpaian bahan pelajaran secara

lisan oleh gunr didepan kelas atau kelornpok.3a

Dalanr ntetcxle ceriutuil; rntrrid durJuk, rnelihat diin mentJengarkan serta

p€rcaya bahwa apa Yallg diceramahk&r guru itu aclalah bener, rnurid rnencatat

ikhtisar ceruttah sem&ntpu muricl itu sencliri ilan menghafalkannya tzurpa ada

penyelidikan lebih larrjut oleh guru.vang bersanghttan.

Ir'{ettxle ceramah sebagai uretorJe mengajar yang paling tua wnurnya da1paling
ban.v-alc digururlian disekolah-sekolair clapat dipasang sebagai cara yang paling
rlellgena bagi usaha untuk lxnyampaian infomrasi, oleh karena memiliki
keistiltewaan-keistirnewaar sebagai berikut :

a. Biayanya muralr, sebab alat penyaurpai (me<Iia) balru pelajaran hanyalah
suua guru.

b. Dapat rnenyajikan bahan pelajaran kepacla sejrrnrlah besar muricl (kelas)
didalam waktu yang sama .

c, Mudah mengulang kembali jika diperlukan.
d' Metode ceramah Capat memberikan kesempatan pada muid-murid untuk

memperoleb latihan mendengarkan dan membuat calatan-catatan singkat.e. Baha' eeramah yang dipersiapkan denga, baik clrn a ,ujlt*"roo*
siste*ratis dapat me,ghernat waktu belajar bagi anak didik.35

2. Metode Eksperimen

Metode ini biasiurya dilakuican dalarn suatu pelajiuiur dinuura guru dzur murid
bersama-sarna mengajarkan sesuatu sebagai latihan praktis dari apa yang diketahui

'1tbi4t3.
's lbid
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(misahya : mengadakan eksperimen tentarg tanah/debu yang dapat digunakan untuk

tayamum).36

Metode ini biasanya dilalrilcan dalaru suaiu pelajaran tertentu seperti ilrru
alRnr, iLuu kirnia dan sejenisnya terhadap ihnu-iLnu 1am yang clidaalarn

penelitiaulya rnenggunakan metode yarlg silatnya obyektif, baik dilalarkan

didalarn/diluar kelas rraupun dalarn suatu laboratorirun tertentu.

Metode eksperimen ini hendaknya diterapkan bagi pelajaran ynng belg6

diterangkan/diajarkan oleh metode lain sehingga terasa benar firngsinya. Kerena

se'telah diadalcan percobaan-percobaan barulrih guru memberikan penjelasan dan

kalau perlu diadakat diskusi tedradap masalah-trasalah vang clitemukan clalam

eksperimen tersebut.

3. Metode Teurya Jawatt

Metode tanya jawab adalah salah salu teknil. mengajar yang dapat rnembantu

kekurangan-kekurangan yang terdapat pada metode ceramah. Ini clisebabkan karena

guru dapat memperoleh gambaran sejauhmanr muricl dapat mengerti dan dapat

mengungkapkan apa yang telah diceramahlran.

Anak didik yang biasanya kurang rnencurahkan perhatiarurya terhaclap

pelajaran yang diajarkan melalui metode ceramah akan berhati-hati terhadap

pelajaran yang diajarkan rnelalui rnetode tanya jawab. Sebab anak didik tersebut

seu'al1u-walilu mendapat gilirat untuk menjawab suatu pertanyaan yang akan

diajukan kepadanya.

Metode tanya jawab dapat dipakai oleh guru rurtulr menetapkan perkiraan

secara umum apakah aitlk dtdik yarlg mendapatkan giliran pertauyaan sudah

meurahami bahanpelaj arn yang sudah diberikan.

4. N{etocle Pemberian Tugas

N{etide pemberian tugas yaitu suatu cara dnlarn proses belajar mengajar bila
llurla guru mernberikau tugas tertettu dan murid rnengerjakarurya, kernudian tugas

i6 zuhoi.ioi, Metorltk, 9 4.
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trersebut dipertanggung jawabkan kepacla guru.3 7

Pusat kegiatan metode ini berada pacla muricl-murid dan mereka 6isuguhi
bennaearn firasalah agar uereka menyelesaikafirya, menanggapi clal memikirkan
masalah itu.

Ivletode fui biasanya diberikan guru sebagai pekeq'aan ru,rah. Tetapi
sebenamya ada perbedaan antara peurberian tugas clan pekerjaan nunah. perbeclaan

itu ialah :

Untuk peke{aan rumah guru men}un.rh membaca dari buk-u cli mrnah, 2hari lagi eulberikan pertanyaan-pertruryaan di kelas. Tetapi dalagr pegrberia.
tugas g,nr menyumh rnonrbaoa, juga ,rena,rbalrkan tugas-tugas :1. cari bukx-buku lai', *nt,lc,rembedakar/rnembandlg!,r.ti 

.2. Pelajarilah keadaan orang turnya, masyarakatnya.

5. Metode Drill (latrhan)

Penggunaan istiiah lat-ihan sering kali clisamakzur artinya dengan istilah
ulengan' Padahal rnaksudnya berbeda. Latilian bermaksud egsr pengetahuan dan
kecakapan tertentu dapat menjadi miliki uralr didik dan dik-uasai sepenuhnya,
sedangka. ula,ga' ha,yalah urtuk seked.r mengula' sejauh nr&rul dia telah
menyerap pengaj aran ters ebut.

Pengajaran yang diberikan melalui metode drill dengan baik selalu akur
menghasilkan hal-hal sebagai berikut :

a. A,Bk didk itu akan dapat mempergu,akan daya berfi.k*nya ya,g makitr
lama makin bertambah baik, karena menjaddi llbrh teratur dan lebih telitidalau rnendororrg daya ingatnya. hri berarti a"uo U"rrur bertambah.b' PeflgeinhuBl arurk dictrk Lrtambah ctari u".ilrgoi segi, dan ,,"t aiaittersebut ako.t memperoleh paham yang lebih u"oit a* lebih mendalam.
Guru berkelljiban menyelidiki sejauh mana kemajuan yang tellh dicapaioleh zuiak didft dalam proses uetajar mangangajar. Salah satu c.era ialahmengulou keuutjuan tersebut tielalui ulangaii qtl*) tertutir otnu ilr,,r.lo

r7 zukiru'h Datoj'r, metocltk Kl'rusus Pengctictran Agamct lsLam(JBkarta : Bumi Aksarq 1995), 29s.
]i I::Sl*.r .x,!11!*rtvretodrk (tri,iai, sr,*i Aksarq tsel),is .

rJaraJat, M e loilt k, 302-303,
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5. Evaluasi Pendidikan di N{adrasah

Yang dimaksud dengan evaluasi pendidikan ialah suatu kegiatan untuk

urelentukan tnraf keurajuiur suatu pekerjarur di dala-ur peldidikau.a0

Evaluasi adalah alat untuk mengukr.u sarnpai ditrana penglnsaan uurid terhadap

bahan pendidikan ynng telah diberikarr.

Adapun ruiing lingi:up kegiatrur evaluasi pcndidikan rnencakup penilaian terhadap

ketrajuzur belaizr (hasil belaj:r.r) unrrid dalau nspek pengetahuan, keterampilur dan

sikap sesudah nrelgikuti prograrn pengaj aran.

Adapun lungsi dan tullran evaluasi terhailap murid-murid di sekolah dapat

digolongkzut ahs enrpat bagian :

a. Evaluasi F'omratif :

lhrtuk memberikan ump{ul balik (feed back) kepada guru sebagai dasar untuk

tueruperbaiki proses belajar-uengajar dan treogadakan rernedial (prerbaikarr)

prograill bagi rnurid.

Dengan dernikian evaiuasi fonnatif adaiah evaluasi hasil belajar jangka

lxtrdek, yaitu evaluasi lursil belajar pacla akhir setiap satuan pelajaran.al

b. Ilvaluasi Suuatif

Untuk rnenentukan angka-angka kermjuanlhasil bela.lar rnasing-m;rsing murid

yang antara lain untuk pemberian laporur kepada oriurg tua, penentuan kenaikan

kelas dan lxnentuan lulus tidalcnya rnurid.

Evaluasi sematif adalah evalu"tsi tr.tsil belajar jangka panjang, yaitu evaluasi

hasrl belajar pada akiu-r catur wulan akirir tahun ajaran dari keseluruhan progrurn.0'

c. Evaluasi Placement (penempetan)

Untuk menempatkan murid dalam situasi belajar mengajar yang tepaUprogram

pendidikan yarg sesuai dengan tingkat kemarnpuan (karakteristik) lairinya yang

dimiliki.

ao lrrhri"i11i, Metodik, I54.trtb;4 tss.
al lbrrl.
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d. Evahrasi Diagrrostik

Untuk mengenal latar belakang (psikologis, plusik drur milieu) rnurid y:urg

ncngalami kesulitur-kesulitzur tersebuUrneuburtu ruernecahlcan kesulit-rur -kesulitan

belajar yarg dialami oleh rnurid+rrurid tersebut dilaksanakan dengan evaluasi

diagnostik.

Dengan memperhatikur evaiuasi belajar jaqgka peudek dan jangka panjang,

rnaia jenis evaluasi pendidikan dapat dibagi rnenjadi tiga macarn :

l. Evaluasi harian yaitu kegialrn evaluasi yang dilahrkan setrari-tr.tri baik

diberitahukan letxh d.rhulu ataupun tidak.

2. Ulangan umrun yaitu kegiatan evaluasi yang diial:ulian pada akhir catur wulan.

3. Evaluasi pada akhir talnn ajiuan, terlmdap murid tingkat akhir.

Adapun pelaksanaan kegiatan jenis evaluasi tersebut dilihat pada tabel XVIL

Telurik evaluasi yang digrur.dian di sekolah dapat dibedakan kedaalam dua

golongan pokok, yaitu .

1. Tes : unhrk menilai kemampuan murid yang meliputi pengetahuan datr

keterampilan sebagai hasil belajar, bakat khusus dan intelegerxi, terdiri dari :

&. Uraian @ssay Test)

(l) Uraian bebas (free essay)

(2) Uraian terbatas Qimited essa_v)

b. Obyective Test

(1) Betul - saiah (true false)

(2) Pililian ganda (rnultiple choice)

(3) MenJfflohlcan (tiatching)

(4) Isisan (cornpletion)

(5) Jawaban singkat (short answer)

c. Bentuk Test Lain

Selain bentulc essay tets dan obyeltive test terdapat bentuli tes ysng

berbeda antara lain :
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(1) Bentuk ihl'1isar

(?) Bentuk litporzrr

(3) Benhrk khusus dalau pelajaran bahasa.

2. Non Test : untuk rnetilai karakteristik lainnya, misalnya, misalnya minat sikap

dan kepribadian murid terdiri dari antara lain :

a. Observasi terkontrol

b. Wawzrncara/interview, rating scale

c. Invetory

Dilfutjau dari alat yang dipergunakan murid dalam mengerjakannya, tes dibagi

menjadijenis:

l. Tes terfulis (rvritten tets)

2. Tes lisan (oral test)

3. Tes perbuatzur (perfonnance test)

Aspek vang bersifht kognitif (ingata-n, perrahaman dan sebagaioyo), biasanya

dinilai rnelalui test tertuiis ataupun test lisan, sedangkan test perbuatan lazimnya di-

pergunakan urtuk menilai aspek kenurmpuan yang bersifat keterampilan

(psikomotor).

C. PART'ISIPASI MASYARAKAT DALAM PENGEMBANGAN MADRA-

SA}I IBTIDA'IYAI{

Adanya partisipasi maqyarakat terhadap pelalisanaan kegiatan pendidikan

(lvladrasali Ibtida'iyah) merupakan perwujudan dari kesadaran masyarakat dalam hal

pentingrr.v-a suatu pendidikan. Dalarn proses operasionalisasi kependidikan terdapat

komponen-komponeurya yang dapat menentukan keberlangsulgarurya ke arah

pencapaian tujr* pendidikan yaitu :

1. Guru atau pendidik yang sernakin berkompelen dalam lxofesi atau tugas
kependidik&nny{r.

2. Arrak didik yang menjadi sasaran pendidikan adaiah merupakan tempat
persemaian benft-benih ilmu pengetahuan dan pengalaman yang
dikembangkan oleh guru atau pendidik.

3. Sararu pendidikal baik berupa tisik seperti tempat belajar, alat peraga
maupun non fisik seperti krrikrrlum, metode pendidikan? suasana pendidi-
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kan, dan sebagainya, adalair suatu frrklor yang sangat menentukan
keberlursilau pendidikzur

4. Sekitar atllu litgkurlgan yflrg rnzunbzurtu terlaksananyo proses pendidikau
seperli rnasyaraLat sekitar termasuk keluarga dan kondisi sosial ekonomis
masyarakat pacla unumnyit, adalah suatu laklor yang dapat membantu
berlangsungnya kegiatan belajar rnengajar.

5. Cita-cita atau tuiuarl yartg ingin dictpai hams clinyatakan secara jelas
sehingga selnua pelaksan.r dan sasaran penclidikal menrahami atau
mengetahuh),o."

Dari kelinur kornponen pendidrkan diatas, dapat dipaharni bahwa

berlangsungnya pelaksil)ilan pendidikrin dapat clipcngaruhi oleh faklor lilgkungan

atau masyarakat sekitarnya. Dalam arti perar) serta masyarakal bisa membual suatu

kondisi yang ada tiaik psikis lurgk'ungan mauprul kondisi psikis manusia. Dengan

demikian peran serta masyarakat dalam suatu kegiatrn pendidikan sangat

berhubungan dengan penrbahan dzur pengembangan dzui lembaga pendiclikan itu
sendri.

Margono Slariref dalam kousepsi tentang rnacaul kekuatzui yang

merlpengaruhi perutiahan, n.]enyatakzur bahwa terdapat tiga ruacarn kekualrn yang

melupeDgaruhi perubahan, arrtara lain :

Kekuatzur rnendorong (rrtotivasi forces), kekuatan rruula terclapat dalarn
rnasyarakat dan bersifat rnendorong orang-orarlg urtuk berubah. Iful ini dinitai
scbagai kondisi atau keadaan yang penting sekali, oleh karena tanpa aclanya
kekuatar tersebut ol'urng tidak aLan berubalr. Kekuaian ini berasal cla.i segala
aspek situasi yang merangsang kemauan untuk melaiankan perubahan.
Kekuatan ini bersumtrcr dari :

a' Ketidakpuasan terhadap situasi yang ada, kareria itu ada keingign untuk
situasi yang lain.

b. Ada,ya pengetahuan tentarg perbedaan antara yaog acla d,n ynng
seharusnya bias ada

c. Aclaflya tekanan dnri luar seperti kompetensi, keharusan penyesuaian diri,
drur lain-lain.

d. Kcbutuiran &ri dalzun utluk mencapai etbsoensi dan peningkatan,
rnisahrya llroduklifitas, dal lailr-lain.a'r

Dari uraian diatas, sudah jelas bahwa pembahan cjan pengembangan serta

peningkatan sering terjadi bila ada desakan clan motivasi luar sebagaimana yang

t' H.M. Arifin lktotta S,eleha Pendttlikan (lskun Dan Llnrun)(Jalxu1a : Bumi Alsara, 1993), iru Ibrrl-
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t,eqadi dalam sebuah pendidikan tidak rnenutup kemungkinan untuk selalu

rrrenrbutuhkzur sumbangsilr dnri luar, dalarn hal iru adaiah masyarakat secara umum

baik berupii uraterial rlr,lupru tcrilik yang rnernbiulguil. llal irri juga dikeurukan oleh

Soerjono Soekzurito dalrul brrkun,va Sosiologi Suatu pengautar yang dikutip oleh

Solcunn Il. 'faneko, rne'nyatakan bahwa faLLtor-ftrklor yilrrg mendorong jalannya

perubahrul acialah aritra lain :

n. Sistem pendidikan yang rnaju
b. Sikap menghargai hasil karya seseorang dzm keinginan-keinginan untuk

rnaju
c. Toleransi terhadap perubalian-perubahal yang mellyinpaug
d. Sistem terbuka dalam lapisarr-lapisan masyarakat
e. Pendidikan yrurg lteterogen
t. Ketidakpuasan urasyarakat l erhadapbiciang-bidaang kehidupan tertcntu
g Diorganisasi dairun trasyarakat.
h. Sikap rnurJah rnenerima hal-hal banr.4J

Sedatgkan t'aklor yar)g menglulalgi jalarurya perubahan attara lain adalah :

a. Perkeubaugan il-uru pengeLthuan yang terlaubat
b. Sikap masyarakat yang tradisiond
c. Vested inlerest (kepantingatr yang telah tertanam detgan kuatnya)
d. Prasangka lburuk) terhadap hal-lurl banr
e. Itasa tlkut akrur tcrjatlinya kegc'y,,rr.'o

Sudah jelas kiranya bahwa fal*1or masyarakat lebih dominan dalam

menentukan plakszuuran pudidikan kearah yang lebih uiaju dan inovatif. Dinrana

maryarakat rnempuryai kekuatan yang snngat kornpleks baik secBra kuantitas

maupun kuaiitas. Aknn tetapi b,uk,rn berarti rnernatikan kekuatan intem dalzun sebuah

lembaga pendidikal. Narnun taktor perrduhurg lebih besar dalnrn nrasyarakat Qebih-

lebih leuibaga dari pihak srvadnya sendiri.lswasta), seperfi :

- Sembangsih meterial selalu diperlukan bila adtuya renovasi gedung,

perkembangiur siuana prasarana dan sebagainya

11,t.r
I Otil.

ai T*eko, Siruhur, 145
16.,

,L DIA
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- Anak didik yang banyak juga menrpakan hal yang urgen bagi peningkatan

suatu lembaga, dalam hal ini bil;r nrasyarakat tidak perduli dengan

pendidikan secara rulluill dalarn lembaga yang ada traka tiddak ruenutup

kemungkinan sekolalr.tn kosong karena ticlak acla peserta didik.

- Sunlbangsiir pemikiran dari tokoh rnasyarakat atau wali murid bila adanya

musyawarah tehunan berupa evaluasi terhadap lembaga ben-rpa kritik dan

saran.

Dengan demikian partisipasi masyarakat dalarn sebuah pendidikur sampai

detili ini sangat diperlukzur dan penting sekali dalam pengembangan lelrbaga
preodidikan yang bersangl'-utao. Denago tercapainya suatu tujuao bersanra, maka

rrasyarakat dan lembaga pendidrkan harus ada unsur : inovasi/ide baru untuk

kemajuan lembaga, komunikasi atau interaksi derrgan lembagr dg,n sistem sosial
yang selalu beqalan dengan dinarnis.
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